BAB V. PENUTUP

5.1 Simpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

Kandungan unsur C-organik, N, rasio C/N, P, dan K kompos dari limbah
blotong sesuai dengan standart kualitas kompos (SNI). Dari hasil penelitian,
didapatkan hasil kompos pada metode aerob adalah dengan kadar C, N, rasio
C/N, P dan K masing-masing sebesar 19,60%; 1,13%; 17,34; 1,75%; 0,76%.
Sedangkan untuk metode anaerob dengan kadar C, N, rasio C/N, P dan K
masing-masing sebesar 18,30%; 1,20 %; 15,25; 1,87%; 0,84%.

5.2 Saran
Untuk penelitian selanjutnya, perlu dilakukan penelitian mengenai
hasil pertumbuhan tanaman menggunakan kompos limbah blotong secara

aerob dan anaerob.
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Lampiaran 1.

Hasil analisia kimia hara kompos blotong metode aerob

No Komponen Data analisa Metode

1 C-organik (%) 19,60 Gravimetri

2 N total (%) 1,13 Kjedahl

3 C/N ratio 17,34 _

4 P,Os total (%) 1,75 Spektrofotometri
5 K20 (%) 0,76 Titrimetri

Hasil analisia kimia hara kompos blotong metode anaerob

No Komponen Data analisa Metode

1 C-organik (%) 18,30 Gravimetri

2 N total (%) 1,20 Kjedahl

3 C/N ratio 15,25 | |

4 P,0Os total (%) 1,87 Spektrofotometri
5 K20 (%) 0,84 Titrimetri
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LAMPIRAN 2.

Metode Aerob

Metode Anaerob
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Kompos Matang Aerob

Kompos Matang Anaerob
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